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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan ayah dengan self compassion pada 

remaja akhir. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 146 responden (32 laki-laki dan 114 

perempuan) dengan rentang usia 18-21 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

kuantitatif korelasional. Instrumen penelitian variabel kelekatan ayah menggunakan Inventory 

Parent and Peer Attachment (IPPA) versi revisi (2009) yang dikembangkan oleh Armsden  dan 

Greenberg (1987), sedangkan variabel self compassion menggunakan Self Compassion Scale 

(SCS) dikembangkan oleh Neff (2003). Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji korelasi 

pearson product moment ditemukan bahwa terdapat korelasi positif antara kelekatan ayah dengan 

self compassion pada remaja akhir. Maka hipotesis diterima. Ditemukan juga bahwa perempuan 

memiliki tingkat self compassion yang lebih rendah dibanding laki-laki. 

 

Kata kunci: Kelekatan Ayah, Remaja Akhir, Self Compassion 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi 

perkembangan dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa. Pada masa ini remaja 

mengalami berbagai masalah, seperti 

perubahan dari sisi biologis, sosial, 

kognitif, dan emosional (Hashmi, 2013). 

Terlebih lagi pada fase remaja akhir, 

yang mana mereka mulai memikirkan 

terkait studi lanjutan, pekerjaan, 

hubungan percintaan, dan persiapan 

lainnya menuju dewasa. 

Ketidakmampuan dalam menghadapi 

masalah, membuat remaja akhir 

memandang negatif dirinya dan 

cenderung mengkritik diri. Orang yang 

suka mengkritik diri, cenderung kurang 

bersikap baik dengan diri sendiri (Wei et 

al., 2011). Hal ini menunjukkan bahwa 

remaja memiliki self compassion yang 

rendah.  

Menanamkan self compassion pada 

remaja dapat menumbuhkan ketahanan 

dan kesejahteraan dalam berbagai 

konteks kehidupan, seperti sekolah, 

keluarga dan pertemanan (Cunha et al., 

2016). individu yang memiliki self 

compassion mampu mengakui 

ketidaksempurnaan diri, melakukan 

kesalahan, dan kesulitan hidup 

merupakan bagian dari pengalaman 

hidup manusia bukan hanya terjadi pada 

dirinya sendiri (Neff et al., 2007). Saat 

hal-hal positif sudah terbangun dari 

dalam diri, maka dapat 

mengimplementasikan hal positif pula 

dalam berinteraksi dengan dunia luar. 

Menurut Neff (2003) mengemukakan 

bahwa peran orangtua menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi self 

compassion pada remaja. Diketahui 

bahwa kelekatan menjadi salah satu 

aspek dalam hubungan antara orangtua 

dan anak yang bertujuan agar anak 

merasa aman dan terlindungi (Agerup et 

al., 2015). Kelekatan yang kuat, akan 
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mengarahkan kepada hal yang positif 

terkait diri remaja. Kelekatan yang 

terbangun antara orangtua dan remaja 

berhubungan dengan kesejahteraan dan 

kepuasan hidup (Armsden & Greenberg, 

1987), membantu terhindar dari 

kecemasan dan potensi perasaan depresi 

atau tekanan secara emosional lainnya 

(Rahman, 2015).  

Salah satu kelekatan orangtua adalah 

kelekatan ayah yang menjadi variabel 

dalam penelitian ini. Merujuk pada 

penelitian yang dilakukan Choiroh (2018) 

menemukan bahwa terdapat hubungan 

antara kelekatan dengan self compassion 

pada remaja. Adapun yang dibahas 

dalam penelitian ini, secara spesifik 

berkaitan dengan kelekatan ayah dan 

remaja.  Kelekatan ayah didefinisikan 

sebagai suatu ikatan afeksional yang kuat 

dan penuh makna yang terjadi antara 

ayah dan anak yang dapat dilihat dari 

beberapa karakteristik, yaitu komunikasi, 

kepercayaan, dan keterasingan (Armsden 

& Greenberg, 1987). Apabila terbangun 

kelekatan ayah dengan baik maka akan 

mengarahkan pada keberfungsian diri 

yang positif (Rahmatullah, 2018), 

keberhargaan diri (Gusman & Indriana, 

2018), dan dapat membantu 

perkembangan sosial dan emosional 

remaja (Maldini & Kustanti, 2016). Maka 

dapat diketahui bahwa kelekatan ayah 

yang terbangun, mampu mengarahkan 

remaja untuk menumbuhkan hal-hal 

positif. 

Menurut Neff dan Dahm (2015) 

menyebutkan orang-orang yang memiliki 

self compassion rendah, cenderung 

berasal dari keluarga yang memiliki 

konflik dan memiliki kelekatan yang tidak 

aman. Padahal menurut Wei et al (2011) 

menjelaskan pada saat seseorang 

mengalami kegagalan, cara mereka 

memperlakukan diri sendiri dapat 

terimplementasi dari cara orangtua 

memperlakukan mereka. Pengasuhan 

yang didasari kepedulian dan suportif, 

dapat membantu menumbuhkan rasa 

berbelas kasih pada diri. Laumi dan 

Adiyanti (2012) mengemukakan bahwa 

kelekatan ayah pada remaja akhir dapat 

berdampak pada kompetensi diri dan 

bagaimana mereka berinteraksi di 

lingkungan sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Karakteristik responden dalam penelitian 

ini adalah remaja akhir pada rentang usia 

18-21 tahun, baik yang berjenis kelamin 

laki-laki ataupun perempuan. 

Karakteristik lain responden penelitian ini, 

yaitu remaja akhir yang masih memiliki 

ayah kandung. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, menggunakan 

skala jenis likert dengan teknik analisis 

korelasi Pearson Product Moment.. 

Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa skala self 

compassion dan skala kelekatan ayah. 

 

1. Skala Self Compassion 

Self compassion diukur menggunakan 

Self compassion Scale (SCS) yang 

dkembangkan oleh Neff (2003) yang 

telah diadaptasi ke bahasa Indonesia 

oleh peneliti. Dilihat berdasarkan tiga 

komponen utama dan sub-aspek yang 

berkebalikan pada subskala yang 

terpisah, yaitu self kindness (kebaikan 

diri) versus self-judgment (kritik diri), 

common humanity (sifat manusiawi) 

versus isolation (isolasi), dan mindfulness 
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(kesadaran penuh) versus over-

identification. Terdiri dari 26 aitem, 

dengan 13 aitem favorable dan 13 aitem 

unfavorable. Skala ini dilengkapi dengan 

lima alternatif jawaban. 

Analisis pada 26 aitem skala self 

compassion, didapati nilai koefisien 

cronbach’s alpha sebesar 0.882. Dilihat 

dari nilai corrected item total correlation, 

data yang berada di bawah 0.2 atau 

bertanda negatif (-) dinyatakan tidak 

valid. Maka terdapat satu aitem yang 

gugur, yaitu aitem 18 dengan nilai 

sebesar -0.163. Nilai corrected item total 

correlation pada aitem lainnya berkisar 

antara 0.263 – 0.659. Setelah dianalisis 

ulang dengan mengeluarkan aitem yang 

gugur, didapati nilai koefisien cronbach’s 

alpha sebesar 0.892. 

 

2. Skala Kelekatan Ayah 

Kelekatan ayah diukur menggunakan 

Inventory Parent and Peer Attachment 

(IPPA) versi revisi (2009) yang 

dikembangkan oleh Armsden dan 

Greenberg (1987) dan telah diadaptasi ke 

bahasa Indonesia oleh peneliti. Skala ini 

terdiri dari tiga subskala, yaitu kelekatan 

dengan ibu, kelekatan dengan ayah, dan 

kelekatan dengan teman sebaya. Namun 

pada penelitian ini, penulis hanya 

menggunakan subskala kelekatan ayah 

yang sesuai dengan tujuan penelitian dan 

terdiri dari 25 aitem dengan lima alternatif 

jawaban. 

Setelah analisis didapati nilai koefisien 

cronbach’s alpha sebesar 0.936. Dilihat 

dari nilai corrected item total correlation 

terdapat dua aitem yang gugur karena 

memiliki nilai corrected item total 

correlation < 0.2, yaitu aitem 8 dan 9, 

dengan masing-masing memiliki nilai 

sebesar 0.149 dan 0.197. Nilai corrected 

item total correlation pada aitem lainnya 

berkisar antara 0.450 – 0.812. Setelah 

dianalisis ulang dengan mengeluarkan 

aitem yang gugur, didapati nilai koefisien 

cronbach’s alpha sebesar 0.945. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih 

dahulu melakukan uji asumsi. Uji asumsi 

ini terdiri dari uji linearitas dan uji 

homogenitas. Berikut merupakan hasil 

yang didapatkan.  

 

Tabel 1 

Uji Normalitas 

Variabel Koefisien 

Signifikansi (p) 

Keterangan 

Kelekatan 

ayah 

0.2 Normal 

Self 

Compassion 

0.2 Normal 

 

Tabel 2 

Uji Linearitas 

Variabel Koefisien 
Linearita

s (F) 

Signifikansi 
(p) 

Keterangan 

Kelekatan 
Ayah dan 

Self 

Compassio
n 

56.242 0.000 Linear 

 

Hasil uji asumsi, yaitu uji normalitas 

pada kedua variabel menunjukkan nilai p 

= 0.2 ( p > 0.05) dan uji linearitas 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

memiliki hubungan yang linear dan 

memiliki sebaran yang terdistribusi 

normal dengan p = 0.00 ( p < 0.05). Maka 

dari itu penulis melakukan uji hipotesis 

dengan teknik analisis parametrik, yaitu 

Pearson Product Moment. 
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Tabel 3 

Uji Hipotesis 

Variabel R P Keterangan 

Kelekatan 
Ayah dan 

Self 

Compassion 

0.492 0.000 Signifikan 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi positif yang signifikan 

antara kelekatan ayah dan self 

compassion pada remaja akhir dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0.492 dan 

signifikansi 0.000 (p < 0.05). 

 

Tabel 4 

Uji Korelasi Antar Aspek 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Tergantun

g 

R r
2 

p Keterangan 

Kepercayaan Self 

Kindness 

0.434 0.19 0.000 Signifikan 

Common 

Humanity 

0.415 0.17 0.000 Signifikan 

Mindfulness 0.371 0.14 0.000 Signifikan 

Komunikasi Self 

Kindness 

0.449 0.2 0.000 Signifikan 

Common 

Humanity 

0.386 0.15 0.000 Signifikan 

Mindfulness 0.323 0.1 0.000 Signifikan 

Keterasingan Self 

Kindness 

0.339 0.11 0.000 Signifikan 

Common 

Humanity 

0.305 0.09 0.000 Signifikan 

Mindfulness 0.368 0.13 0.000 Signifikan 

 

Hasil analisis korelasi antar aspek 

didapati bahwa antar masing-masing 

aspek memiliki hubungan. Aspek 

komunikasi pada variabel kelekatan ayah 

dengan aspek self kindness pada self 

compassion menunjukkan korelasi paling 

kuat dengan koefisien korelasi (r) sebesar 

0.449, p = 0.000 (p < 0.05). 

 

 

 

 

Tabel 5 

Uji Beda Berdasar Jenis Kelamin 

 

Variabel Mean Signifikan
si 

(p) 

Keterang
an L P 

Self 
compassi

on 

90.7
5 

83.9
6 

0.01 Ada beda 

Kelekatan 
ayah 

84.9
4 

79.6
8 

0.153 Tidak ada 
beda 

 

Hasil uji beda berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara variabel kelekatan 

ayah dan self compassion berdasarkan 

jenis kelamin. Diketahui bahwa terdapat 

perbedaan self compassion pada 

responden laki-laki dan perempuan 

dengan nilai signifikansi p = 0.01. 

Sedangkan untuk variabel kelekatan ayah 

tidak ditemukan perbedaan dengan nilai 

signifikansi p = 0.153. 

 

Tabel 6 

Uji Beda Berdasar Intensitas Komunikasi 

Variabel Mean Signifikansi 
(p) 

Keterangan 

Self 

compassion 
85.45 0.875 Tidak ada 

beda 

Kelekatan 

ayah 

74.83 0.001 Ada beda 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kelekatan 

ayah dan self compassion pada remaja 

akhir. Sosok ayah memiliki peranan yang 

penting bagi perkembangan psikologis 

anak. Islam sendiri juga menekankan 

bahwa peran ayah begitu krusial bagi 

anak dalam menjalani kehidupan, salah 

satunya yang tertuang dalam surat 

Luqman ayat 17, yang artinya : 
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“Wahai anakku, dirikanlah  shalat dan 
suruhlah (manusia) berbuat yang 
makruf dan cegahlah (mereka) dari 
yang munkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpamu, 
sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk perkara yang penting.” 
Kata “wahai anakku” mengisyaratkan 

kelekatan yang terjalin antara Luqman 

dan anaknya. Menurut Rahmatullah 

(2018) kalimat tersebut merupakan 

bahasa yang halus dan menyiratkan 

adanya pengakuan terhadap anak. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menunjukan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kelekatan 

ayah dan self compassion pada remaja 

akhir, dengan koefisien korelasi (r) 

sebesar 0.492 dengan p = 0.000 (p < 

0.05), sehingga hipotesis penelitian yang 

diajukan diterima. Hasil ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi tingkat 

kelekatan dengan ayah yang terjalin, 

maka semakin tinggi pula tingkat self 

compassion pada remaja akhir. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kelekatan ayah, maka semakin rendah 

pula tingkat self compassion pada remaja 

akhir. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sari (2020) menemukan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kelekatan pada ayah dengan self 

compassion remaja SMPN 5 Banjarbaru. 

Sejalan dengan hal tersebut, Neff dan 

McGehee (2009) mengemukakan bahwa 

self compassion pada remaja berkaitan 

dengan attachment. Didukung dari hasil 

penelitian Dudley et al (2018) 

menemukan bahwa tingkat secure 

attachment yang tinggi, berhubungan 

dengan peningkatan tingkat self 

compassion. Maka dapat diketahui 

bahwa kelekatan aman yang terjalin di 

dalam keluarga, tidak terkecuali dengan 

ayah, memiliki peran penting dalam 

meningkatkan self compassion. 

Kelekatan dipengaruhi oleh kualitas 

dari dua perilaku, yaitu perilaku yang 

berfungsi sebagai tempat berlindung dan 

perilaku sebagai dasar rasa aman 

(Grossmann & Grossmann, 2020). 

Kelekatan dengan ayah ditandai dengan 

adanya kepercayaan terhadap ayah, 

perasaan nyaman dan aman dalam 

berinteraksi, dan mampu menghabiskan 

waktu bersama ayah  (Purnama & 

Wahyuni, 2018). Hal ini ditambahkan oleh 

Cunha et al (2016) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa remaja yang 

mengingat perasaan kehangatan, 

keamanan dan keterhubungan dengan 

figur lekatnya cenderung lebih mampu 

untuk mengasihani diri sendiri, tidak 

terkecuali pada figur ayah. 

Perbedaan antara kelekatan ayah 

dengan kelekatan ibu terlihat dari perilaku 

ayah yang cenderung mendukung dan 

membiarkan untuk bereksplorasi, hal ini 

disebut sebagai “secure exploration” 

ketika ayah tetap dapat diandalkan untuk 

membantu ketika kompetensi anak 

mencapai batas kemampuannya 

(Grossmann & Grossmann, 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa kelekatan dengan 

ayah memiliki dampak yang lebih kuat 

dibanding kelekatan dengan ibu berkaitan 

dengan mengurangi gejala depresi pada 

remaja (Puissant et al., 2011) dan 

memprediksi dukungan teman remaja, 

harapan sosial dari interaksi teman 

sebaya, serta harga diri (Liu, 2008). 

Sehingga diketahui bahwa figur ayah 

memiliki peran yang penting. 
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Santrock (Purnama & Wahyuni, 2018) 

mengemukakan bahwa salah satu fungsi 

dari kelekatan adalah guna untuk 

menyediakan rasa aman pada remaja 

akhir dalam proses eksplorasi lingkungan 

baru dan dunia sosial yang lebih luas 

dalam bermasyarakat dengan cara yang 

secara psikologis lebih sehat. Sejalan 

dengan hal tersebut diketahui bahwa self 

compassion memiliki hubungan positif 

dengan rasa keingintahuan dan resiliensi 

(Bluth et al., 2018). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa dukungan dari figur 

ayah dan kelekatan yang terbangun 

dalam proses eksplorasi remaja akhir 

mampu memfasilitasi rasa keingintahuan 

mereka dan lebih jauh berkaitan dengan 

self compassion pada remaja akhir. 

Hubungan kelekatan ayah dengan self 

compassion dapat dilihat juga 

berdasarkan hubungan antar aspek dari 

kelekatan ayah dan self compassion. 

Ditemukan hubungan yang paling kuat 

antar aspek ditunjukkan oleh komunikasi 

ayah dengan kebaikan diri (self kindness) 

pada remaja akhir  dengan koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.449, p = 0.000 (p < 

0.05). Santrock (Purnama & Wahyuni, 

2018) menyebutkan bahwa interaksi ayah 

dan remaja yang penuh dengan kasih, 

komunikasi yang baik, dan dapat 

diandalkan mampu mengarahkan pada 

kepercayaan diri remaja. Rasa percaya 

diri dapat mendukung perkembangan 

sosial dan menumbuhkan rasa lebih 

menyayangi serta mampu bersikap baik 

terhadap diri. Wei et al (2011) 

mengemukakan bahwa dalam 

pengasuhan yang penuh kepedulian dan 

dukungan, dapat membantu 

menumbuhkan rasa berbelas kasih pada 

diri. 

Penulis juga melakukan analisis 

tambahan, guna mengetahui perbedaan 

tingkat kelekatan ayah dan self 

compassion berdasarkan jenis kelamin. 

Berdasarkan hasil analisis didapati 

bahwa terdapat perbedaan tingkat self 

compassion antara laki-laki dan 

perempuan, dimana laki-laki 

menunjukkan self compassion yang lebih 

tinggi. Diketahui bahwa perempuan 

menunjukkan self compassion yang lebih 

rendah dibanding laki-laki (Neff, 2003; 

Neff & Vonk, 2009; Neff & Beretvas, 

2012; Bluth & Blanton, 2014; Yarnell et 

al., 2019). Menurut Puissant et al (2011) 

mengatakan bahwa anak perempuan 

menganggap bahwa ayah kurang hadir 

dalam masa remaja, dapat berkaitan 

dengan kurangnya keterampilan sosial 

dan regulasi emosi yang mana dapat 

terlihat peran kuat dari kualitas kelekatan 

ayah. 

Ditinjau dari aspek-aspek self 

compassion, perempuan menunjukkan 

nilai skor yang tinggi pada semua 

subskala negatif, yaitu kritik diri (self 

judgement), perasaan terisolasi 

(isolation), dan identifikasi yang 

berlebihan (overidentification) (Neff 2003; 

Bluth & Blanton 2014). Maka dapat 

diketahui bahwa laki-laki cenderung 

memiliki tingkat self compassion yang 

lebih tinggi dibanding perempuan, karena 

didapati bahwa perempuan cenderung 

lebih mengkritik diri, merasa terisolasi, 

dan mengidentifikasi diri secara 

berlebihan yang mana hal tersebut 

menunjukkan kurangnya rasa berbelas 

kasih pada diri sendiri. Sedangkan 

kelekatan ayah berdasarkan jenis 

kelamin tidak ditemukan perbedaan. 
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Namun, penelitian lain menemukan 

bahwa didapati remaja perempuan 

memiliki kelekatan aman dengan ayah 

yang lebih rendah dibanding laki-laki. 

Padahal kelekatan dengan ayah salah 

satunya berkaitan dengan bagaimana 

anak remaja perempuan membangun 

harga diri (Liu, 2008). Ogniben (Liu, 

2008) mengemukakan bahwa rasa cinta 

dari seorang ayah kepada putrinya, 

berkontribusi pada perasaan remaja 

perempuan tentang dirinya sebagai 

individu yang menyenangkan dan 

penyayang, menjadi individu yang 

percaya diri yang mengembangkan 

kemampuan untuk berpikir dan bertindak 

untuk dirinya sendiri. Lebih jauh, mampu 

membantu mereka dalam memandang 

positif diri dan berbelas kasih pada diri. 

Analisis tambahan lain yang dilakukan 

oleh penulis yaitu guna mengetahui 

perbedaan tingkat kelekatan ayah dan 

self compassion berdasarkan intensitas 

komunikasi dengan ayah. Berdasarkan 

hasil analisis didapati nilai p = 0.875 

untuk variabel self compassion dan p = 

0.001 untuk variabel kelekatan ayah. 

Artinya bahwa tidak ditemukan 

perbedaan tingkat self compassion 

berdasarkan intensitas komunikasi 

dengan ayah, tetapi ditemukan 

perbedaan tingkat kelekatan ayah 

berdasarkan intensitas komunikasi 

dengan ayah. Kelekatan ayah 

berdasarkan intensitas komunikasi 

dengan ayah yang rutin setiap hari 

menunjukkan nilai mean yang terbesar. 

Berdasarkan hasil ini dapat diketahui 

bahwa semakin tinggi intensitas 

komunikasi dengan ayah maka semakin 

tinggi pula tingkat kelekatan dengan ayah 

yang terjalin. 

Sejalan dengan Hadori et al (2019) 

menemukan bahwa komunikasi orangtua 

dan remaja memiliki hubungan positif 

signifikan dengan kelekatan orangtua dan 

remaja, semakin tinggi intensitas 

komunikasi yang terjalin maka semakin 

tinggi pula tingkat kelekatan yang 

terbangun. Novela (2019) menambahkan 

bahwa kurangnya komunikasi yang 

terjalin antara ayah dan anaknya dapat 

mengarahkan anak untuk segan dan 

takut dalam berkomunikasi dengan ayah. 

Tentunya hal ini dapat berdampak tidak 

baik, dimana anak menjadi tidak mampu 

untuk mengekspresikan hal-hal yang 

ingin disampaikan secara tuntas. 

Lebih jauh, hal penting yang 

ditekankan bukan hanya sekedar dari 

kuantitas komunikasi yang terjalin, tetapi 

kualitas komunikasi yang terbangun. 

Meskipun pada penelitian ini tidak 

ditemukan perbedaan tingkat self 

compassion berdasarkan intensitas 

komunikasi dengan ayah, tetapi seperti 

yang sudah dijelaskan sebelumnya 

bahwa berdasarkan analisis antar aspek 

ditemukan hubungan yang paling kuat 

adalah komunikasi dengan ayah dan self 

kindness atau sikap baik terhadap diri. 

Hasil ini menunjukkan bahwa intensitas 

komunikasi dengan ayah tidak 

menentukan bagaimana remaja akhir 

bersikap baik pada diri, tetapi kualitas 

komunikasi ayah dan remaja akhir. 

Komunikasi yang hangat, dipenuhi 

dengan dukungan dan kepercayaan 

membuat remaja akhir merasa cukup 

untuk bisa menerima, bersikap  baik dan 

menyayangi diri. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyediakan bukti empiris 

mengenai hubungan kelekatan ayah 

dengan self compassion pada remaja 

akhir. Berdasarkan hasil penelitian 

menemukan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara kelekatan ayah 

dengan self compassion pada remaja 

akhir. Maka dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat kelekatan ayah, 

semakin tinggi pula tingkat self 

compassion pada remaja akhir. Begitu 

juga sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kelekatan ayah, semakin rendah pula 

tingkat self compassion pada remaja 

akhir. Hasil penelitian ini juga 

menemukan bahwa terdapat perbedaan 

self compassion berdasarkan jenis 

kelamin, dimana perempuan memiliki self 

compassion yang lebih rendah dibanding 

laki-laki. Serta terdapat perbedaan 

kelekatan ayah berdasarkan intensitas 

komunikasi dengan ayah. 

Penelitian ini masih terdapat banyak 

keterbatasan, sehingga perlu ada 

beberapa peningkatan, di antaranya : 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan 

mampu mencari lebih banyak 

responden dan menyeimbangangkan 

responden laki-laki dan responden 

perempuan. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan 

mampu untuk mencari responden 

dengan rentang usia berbeda, 

sehingga dapat dilihat keterkaitan 

antara kelekatan ayah dengan self 

compassion pada berbagai rentang 

usia. Seperti pada fase dewasa awal 

yang dianggap bahwa anak cenderung 

mandiri dan hidup terpisah dari 

orangtua. 

c. Peneliti selanjutnya juga bisa mengkaji 

hubungan kelekatan ayah dengan 

variabel lain, guna memperluas dan 

memperkaya informasi tentang 

pentingnya kelekatan ayah. 

d. Peneliti bisa melakukan penelitian 

secara kualitatif untuk menambahkan 

referensi. 
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